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ABSTRACT

Fitri Warta. 2022. “The Contribution of Social Support and Religiosity to
Mothers' Resilience When Accompanying Children Online Learning During
the Covid-19 Pandemic”. Thesis. S2 Guidance and Counseling Study
Program Faculty of Education, Universitas Negeri Padang

This research was motivated by the low resilience of mothers when
accompanying children to learn online during the Covid-19 pandemic. Social
support and religiosity are factors that are thought to affect resilience. This study
aims to describe (1) a description of the mother's social support when
accompanying children to learn online during the Covid-19 pandemic, (2) a
description of the religiosity of mothers when accompanying children to learn
online during the Covid-19 pandemic, (3) a description of the resilience of
mothers when accompanying their children. children learn online during the
Covid-19 pandemic, (4) contrlbution of social support to mother's resilience when
accompanying children to learn online during the Covid-19 pandemic, (5)
contrlbution of religiosity to mother's resilience when accompanying children to
learn online during the Covid-19 pandemic , (6) the joint contrlbution of social
support and religiosity to the resilience of mothers when accompanying children
to learn online during the Covid-19 pandemic.

This study uses a descriptive correlational quantitative method. The study
population was all mothers of SD 48 Ganting Elementary School, Padang City in
grades low (1, 2 and 3) as many as 145 people, a sample of 106 people, selected
by proportional random sampling technique. The instrumen used is a Likert. Data
were analyzed by descriptive statistics, simple regression, and multiple regression.

Based on the findings and discussion of the research results, it can be stated
that: (1) on average the mother's social support when accompanying children to
learn online during the Covid-19 pandemic is in the very low category, (2) their
religiosity is in the low category, (3 ) resilience is in the verry low category, (4)
the contribution of social support to resilience is 6.7%, (5) the contribution of
religiosity to resilience is 33.3 % (6) and there are 33.9% contribution of social
support and religiosity together the same applies to the resilience of mothers who
accompany children to learn online during the Covid-19 pandemic.

The implications of this research can be used as a reference for counselors /
BK teachers in schools in the preparation of guidance and counseling programs to
increase social support, religiosity and resilience of mothers when accompanying
children to learn online during the Covid-19 pandemic.

Keywords: Social Support, Religiosity, Resilience



ABSTRAK

Fitri Warta. 2022. “Kontribusi Dukungan Sosial dan Religiusitas terhadap
Resiliensi Ibu Saat Mendampingi Anak Belajar Daring di Masa Pandemi
Covid-19”. Tesis. Program Studi S2 Bimbingan dan Konseling Fakultas Ilmu
Pendidikan Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya resiliensi Ibu saat
mendampingi anak belajar daring di masa pandemi Covid-19. Dukungan sosial
dan religiusitas merupakan faktor yang diduga mempengaruhi resiliensi.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) gambaran dukungan sosial [bu
saat mendampingi anak belajar daring di masa pandemi Covid-19, (2) gambaran
religiusitas Ibu saat mendampingi anak belajar daring di masa pandemi Covid-19,
(3) gambaran resiliensi Ibu saat mendampingi anak belajar daring di masa
pandemi Covid-19, (4) kontribusi dukungan sosial terhadap resiliensi Ibu saat
mendampingi anak belajar daring di masa pandemi Covid-19, (5) kontribusi
religiusitas terhadap resiliensi Ibu saat mendampingi anak belajar daring di masa
pandemi Covid-19, (6) kontribusi dukungan sosial dan religiusitas secara
bersama-sama terhadap resiliensi Ibu saat mendampingi anak belajar daring di
masa pandemi Covid-19.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif jenis deskriptif korelasional.
Populasi penelitian seluruh Ibu anak SD 48 Ganting Kota Padang kelas rendah (1,
2 dan 3) sebanyak 145 orang, sampel berjumlah 106 orang, yang dipilih dengan
teknik proportional random sampling. Instrumen yang digunakan adalah skala
model Likert. Data dianalisis dengan statistik deskriptif, regresi sederhana, dan
regresi ganda.

Berdasarkan temuan dan pembahasan hasil penelitian, maka dapat
dikemukakan bahwa: (1) secara rata-rata dukungan sosial Ibu saat mendampingi
anak belajar daring di masa pandemi Covid-19 berada pada kategori rendah, (2)
religiusitasnya berada pada kategori rendah, (3) resiliensi berada pada kategori
rendah, (4) kontribusi dukungan sosial terhadap resiliensi sebesar 6,7%, (5)
kontribusi religiusitas terhadap resiliensi sebesar 33,3% (6) dan ada 33,9%
kontribusi dukungan sosial dan religiusitas secara bersama-sama terhadap
resiliensi Ibu yang mendampingi anak belajar daring di masa pandemi Covid-19.

Implikasi dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan bagi konselor/guru
BK di sekolah dalam penyusunan program bimbingan dan konseling untuk
meningkatkan dukungan sosial, religiusitas dan resiliensi Ibu saat mendampingi
anak belajar daring di masa pandemi Covid-19.

Kata Kunci: Dukungan Sosial, Religiusitas, Resiliensi
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kemunculan Covid-19 membawa dampak bagi sektor kehidupan salah
satunya dalam pendidikan yang memunculkan istilah belajar dalam jaringan
(Daring). Perlunya pendampingan khusus bagi anak saat belajar daring yaitu
anak tingkatan PAUD, TK dan SD. Pada penelitian ini peneliti memfokuskan
pada anak SD klasifikasi kelas rendah yakni kelas 1, 2 dan 3. Ibu selaku tokoh
terdekat bagi anak memiliki peran penting dalam pendidikan anak terutama
saat pandemi Covid-19 (KPAIL, 2021). Keadaan yang tiba-tiba berubah
membuat Ibu tidak siap menjadi pengganti guru mendampingi anak belajar.
Hal ini karena tidak semua Ibu memahami materi pelajaran di SD, sebagian
Ibu hanya tamat SD dan SMP, kurikulum yang berbeda sehingga Ibu
kewalahan yang berujung pada stres.

Selama mendampingi anak belajar daring, Ibu diharuskan mampu
bertahan dengan segala kemungkinan yang akan terjadi yang kemudian
disebut dengan resiliensi. Hal ini sejalan dengan yang dijelaskan Neviyarni
(2019) bahwa ketahanan penting dan dIbutuhkan oleh individu karena dalam
kehidupannya individu tidak dapat lepas dari situasi dan kondisi yang sulit
yang dapat menyebabkan individu tersebut stres dan tidak dapat dihindari.
Resiliensi merupakan sebuah proses dinamis yang melibatkan peran berbagai
faktor individual maupun sosial atau lingkungan, yang mencerminkan

kekuatan dan ketangguhan kembali seseorang untuk bangkit dari pengamalan



emosional negatif saat menghadapi situasi sulit yang menekan atau
mengandung hambatan yang signifikan (Wiwin, 2018)

Resiliensi yang diharapkan dapat mengatasi stres Ibu saat mendampingi
anak belajar daring ternyata mengalami penurunan. Data menunjukkan bahwa
selama lockdown orangtua menunjukkan tekanan psikologis yang tinggi
(Herfinanda, 2021). Akademi Ilmu Kesehatan Anak Amerika (2020) dan
Asosiasi Psikologi Amerika (2020) menjelaskan bahwa meningkatnya stres
keluarga disebabkan isolasi fisik, pembelajaran jarak jauh (onl/ine) dan
melonjaknya tingkat pengangguran mengakibatkan resiko kekerasan dalam
rumah tangga (Stark, White&Rotter, 2020). Selanjutnya, data lain
menjelaskan bahwa dari 30 orang Ibu, 16 orang 53,4% memiliki tingkat
kecemasan yang berat, 26,6% cemas sedang, 16,6% tingkat kecemasan ringan
dan hanya 1% yang tidak cemas sama sekali (Astri, 2020).

Dilansir dari Kompas.com bahwa seorang Ibu tega membunuh anak
kandung sendiri karena anaknya susah belajar daring. Awalnya sang Ibu
menganiaya anaknya dengan tangan kosong. Namun, karena belum juga
memahami pelajaran, sang Ibu kemudian memukul kepala anak bagian
belakang sebanyak tiga kali hingga anaknya tewas. (Kompas.com -
14/09/2020, 19:52 WIB). Data lain menjelaskan bahwa kekerasan terhadap
anak mencapai 5.697 kasus dengan 5.315 korban sepanjang 1 Januari 2020
hingga 23 September 2020 (KPAL2020). Selanjutnya, Data Dinas
Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak Pengendalian Penduduk dan

Keluarga Berencana NTB menunjukkan kekerasan terhadap anak di provinsi



tersebut meningkat 12% selama pandemi Covid-19. Jadi data dari berbagai
pihak menunjukkan kekerasan anak di beberapa daerah meningkat tajam
selama pandemi Covid-19.

Penelitian yang berjudul “Analisis Kendala Orangtua dalam
Mendampingi Anak Belajar di Rumah Pada Masa Pandemi Covid-19” yang
menjelaskan bahwa secara umum kendala-kendala orangtua dalam
mendampingi anak belajar di rumah pada masa pandemi Covid- 19 adalah
kurangnya pemahaman materi oleh orangtua, kesulitan orangtua dalam
menumbuhkan minat belajar anak, tidak memiliki cukup waktu untuk
mendampingi anak karena harus menjalan kan tugas sebagai Ibu rumah
tangga, kesulitan ekonomi, orangtua tidak sabar dalam mendampingi anak saat
belajar dirumah, kesulitan orangtua dalam mengoperasikan gadget dan
kendala terkait jangkauan layanan internet (Wardani & Ayriza, 2020).
Berdasarkan penelitian tersebut dijelaskan bahwa banyaknya kendala yang
dialami Ibu saat mendampingi anak belajar daring di masa pandemi Covid-19.

Munculnya berbagai fenomena Ibu saat mendampingi anak belajar
daring menandakan terjadinya penurunan resiliensi pada Ibu yang harus
segera diatasi. Beberapa hasil penelitian menjelaskan bahwa rendahnya
tingkat resiliensi dalam diri individu akan menimbulkan kerentanan terhadap
resiko dari adversitas. Faktor resiko yang dapat menurunkan resiliensi adalah
kemiskinan, kekurangan fisik, perceraian orangtua dan lingkungan yang penuh
dengan kriminalitas dan kejahatan (Mashudi, 2019). Oleh karena itu, setiap

individu perlu diajari keterampilan untuk mampu mengelola dampak negatif



dari adversitas menjadi kekuatan dan keterampilan untuk bertahan dalam
lingkungan sarat tekanan dan untuk bangkit kembali menuju keberfungsian
normal (Wardani & Ayriza, 2020).

Berdasarkan uraian literatur hasil penelitian yang telah dipaparkan,
terdapat banyak faktor yang mempengaruhi terbentuknya resiliensi, salah
satunya adalah dukungan sosial sebagai faktor eksternal. Dukungan sosial
merupakan suatu hubungan yang mencakup lingkungan sosial seseorang mulai
dari lingkungan keluarga, teman, rekan memberikan dukungan yang positif
sehingga memberikan manfaat bagi kesehatan mental dan kesehatan fisik
individu. Dukungan sosial sangat penting keberadaannya bagi seorang Ibu saat
mendampingi anak belajar daring, karena dengan adanya dukungan sosial Ibu
akan merasa diperhatikan, dihargai dan aman dalam menghadapi kehidupan
selama Ibu mendampingi anaknya belajar daring di masa pandemi Covid-19.

Penelitian Safitri (2013) menjelaskan bahwa terdapat pengaruh antara
dukungan sosial keluarga dengan resiliensi Ibu dengan anak retardasi mental
sebesar 29,7 %. Selain itu, Penelitian lain menjelaskan bahwa dukungan sosial
terhadap resiliensi para dive guide ialah dlbutuhkan karena dengan adanya
dukungan sosial baik itu dari keluarga, teman, maupun perusahaan yang
merumahkan mereka dapat membuat mereka bertahan dan bangkit dari
kesulitan yang mereka hadapi (Kerebungu & Santi, 2021). Berdasarkan
penjelasan di atas dukungan sosial diperkirakan menjadi salah satu faktor

meningkatnya resiliensi individu.



Indonesia merupakan Negara yang mayoritas muslim, sehingga faktor
religius diperkirakan menjadi faktor yang mempunyai kontribusi langsung
terhadap resiliensi Ibu yang mendampingi anak belajar daring di masa
pandemi Covid-19. Religius tidak terlepas dari pembahasan tentang agama
meskipun memiliki pengertian yang berbeda, yakni religius menunjukkan
pada aspek religi yang telah dihayati oleh individu di dalam hati, sedangkan
agama menunjukkan pada aspek formal yang berkaitan dengan aturan-aturan
dan kewajiban-kewajiban, namun kedua aspek tersebut saling mendukung
(Risnawati, 2011). Sejalan dengan hal tersebut, religius merupakan cara
bagaimana manusia menyikapi  aturan-aturan yang baku dan
mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari, sedangkan agama
atau religius merupakan aturan-aturan yang mengikat antara manusia dengan
Tuhan (Rifqi, 2011). Penelitian Elmy Bonafita Zahro (2021) berjudul
Pengaruh Religiusitas dan Dukungan Sosial terhadap Resiliensi Keluarga
terdampak Covid-19, menjelaskan bahwa dukungan sosial berpengaruh
terhadap resiliensi keluarga terdampak Covid-19. Dukungan sosial
berkontribusi sebesar 15,7% (sig.>0.05) dan religiusitas berkontribusi sebesar
11,6% (sig.>0.05) terhadap resiliensi keluarga terdampak Covid-19
(Mardiana, 2021).

Studi awal tanggal 23 Februari 2021 peneliti lakukan di SD 48 Ganting,
Kecamatan Koto Tangah, Kota Padang, pada Ibu yang berprofesi sebagai Ibu
rumah tangga usia 20-45 tahun yang mendampingi anak belajar daring di

masa pandemi Covid-19. Ibu menyatakan kesulitan dalam mendampingi anak



belajar daring dikarenakan keadaan yang tiba-tiba berubah, perekonomian
yang semakin merosot, sementara belajar daring membutuhkan Aandphone
Android dan juga paket internet yang memadai otomatis menambah biaya
setiap bulannya.

Selanjutnya materi pelajaran yang tidak dikuasai Ibu sementara tugas
anak menumpuk yang harus dikumpulkan setiap minggunya. Pada situasi
seperti ini Ibu membutuhkan orang lain yang lebih memahami materi
pelajaran anak seperti guru les. Namun dengan kondisi perekonomian yang
menurun selama pandemi tidak memungkinkan untuk membayar guru les,
sehingga Ibu harus berusaha sendiri mendampingi anak belajar daring.
Selanjutnya kesulitan menumbuhkan minat belajar anak juga menjadi kendala
bagi Ibu saat mendampingi anak belajar daring, anak merasa selama pandemi
merupakan libur panjang sehingga anak susah untuk belajar, mengerjakan
tugasnya sendiri yang menyebabkan pengiriman tugas menjadi sering
terlambat dan harus diingatkan guru. Kondisi seperti ini tentu semakin
membuat Ibu terdesak oleh keadaan, menjadi tidak sabaran sehingga memukul
anaknya yang tidak mau belajar dan meningkatkan stres pada Ibu yang
menurunkan resiliensi. Pada situasi seperti ini perlu pengembangan resiliensi
agar Ibu tetap mampu mendampingi anak belajar daring di masa pandemi
Covid-19.

Munculnya stres yang menyebabkan penurunan resiliensi Ibu saat
mendampingi anak belajar daring perlu menjadi perhatian banyak pihak

terutama lingkungan sekitar atau yang disebut dengan dukungan sosial.



Perlunya dukungan sosial mampu membantu Ibu saat mendampingi anak
belajar daring selama pandemi Covid-19, sebab manusia adalah makhluk
sosial yang selalu membutuhkan pertolongan orang lain. Selain kehadiran
nilai religiusitas dalam diri individu juga sangat penting sebab agama
memberikan pertimbangan bagi individu dalam bertindak seperti harus
bersabar dan menganggap pandemi Covid-19 selalu membawa hikmah.
Religiusitas berperan penting dalam pengembangan resiliensi karena salah
satu faktor yang mempengaruhi resiliensi seseorang adalah spritulaitas. Hal ini
terlihat dari  hasil penelitiatn Bogar & killacky (2006) yang
mengidentifikasikan lima determinan dari resiliensi diantaranya spritualitas
dan religiusitas yang paling tinggi bagi reisliensi seseorang, dimana
kepercayaan ini dapat menjadi sandaran bagi individu dalam mengatasi
berbagai permasalahan saat peristiwa buruk menimpa.

Bertitik tolak dari fenomena tersebut peneliti tertarik mengkaji tentang
kontribusi dukungan sosial dan religiusitas terhadap resiliensi Ibu saat
mendampingi anak belajar daring di masa pandemi Covid-19. Pengungkapan
masalah ini sangat bermanfaat dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan
konseling di kalangan masyarakat untuk menemukan berbagai solusi dalam
peningkatan resiliensi Ibu saat mendampingi anak belajar daring di masa
pandemi Covid-19.

Upaya peningkatan resiliensi Ibu saat mendampingi anak belajar daring
di masa pandemi Covid-19 dapat dilakukan melalui pemberian layanan

informasi kepada Ibu. Seorang konselor atau guru BK di sekolah membuatkan



program peningkatan resiliensi yang kemudian program tersebut berikan oleh
guru di sekolah kepada Ibu yang mendampingi anak belajar daring di masa
pandemi Covid-19. Materi dalam program yang dlbuat merujuk pada faktor-
faktor yang mempengaruhi resiliensi dua diantaranya dukungan sosial dan

religiusitas.

. Identifikasi Masalah

Kondisi yang terjadi pada Ibu yang mendampingi anak belajar daring di
masa pandemi Covid-19 sesuai yang telah dikemukakan, peneliti
menyimpulkan identifikasi masalah dalam penelitian ini. Resiliensi dapat
membantu seseorang tetap aman walaupun dalam situasi sulit sekalipun.
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi resiliensi individu yaitu: 1) self-
esteem merupakan sebuah penilaian individu terhadap dirinya sendiri sehingga
mampu memunculkan kepercayaan dalam diri sendiri, 2) dukungan sosial
(social support) dari lingkungan individu dapat membantu penyelesaian
masalah individu sehingga mampu bangkit dari masalah kehidupan, 3)
spiritualitas, yaitu ketika individu meyakini bahwa Tuhan selalu untuk
memberikan pertolongan atas segala masalah yang dihadapi individu, 4)
emosi positif sangat dibutuhkan individu terutama saat menghadapi masalah
kehidupan agar resiliensinya terus meningkat (Di & Muhammadiyah, 2020).

Berdasarkan pemaparan latar belakang dan kajian umum yang
dikemukakan di atas, maka permasalahan yang dapat diidentifikasi antara lain

sebagai berikut.



. Ibu kurang memahami materi pelajaran anak yang akan didampingi

belajar daring.
Meningkatnya stres yang menyebabkan penurunan resiliensi Ibu yang

mendampingi anak belajar daring di masa panemi Covid-19.

. Ibu belum mendapatkan dukungan sosial saat mendampingi anak belajar

daring di masa pandemi Covid-19, karena lingkungannya slbuk dengan
kegiatan masing-masing.

Ibu kurang tenang saat mendampingi anak belajar daring di masa pandemi
Covid-19.

Ibu kurang sabar mendampingi anak belajar daring di masa pandemi
Covid-19.

Resiliensi Ibu yang mendampingi anak belajar daring di masa pandemi

Covid-9 menjadi kasus yang perlu diteliti secara ilmiah.

. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang

telah dipaparkan, agar penelitian lebih fokus pada masalah yang akan diteliti

sehingga tercapai tujuan yang diinginkan, maka penelitian ini dibatasi pada

dukungan sosial, religius dan resiliensi dengan fokus sebagai berikut.

1.

Dukungan sosial dalam penelitian ini ditinjau dari dukungan keluarga,
teman dan sahabat.
Religiusitas dalam penelitian ini adalah berkaitan dengan keyakinannya

atau adanya kekuatan lain di luar diri yang mengatur kehidupan.

. Resiliensi dalam penelitian ini difokuskan pada resiliensi Ibu saat

mendampingi anak belajar daring di masa pandemi Covid-19.
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah, maka rumusan masalah

yang akan dicari jawabannya melalui penelitian ini sebagai berikut.

1.

Bagaimana gambaran dukungan sosial pada Ibu saat mendampingi anak
belajar daring di masa pandemi Covid-19 (SD 48 Ganting Kecamatan
Koto Tangah, Kota Padang)?

Bagaimana gambaran religiusitas Ibu saat mendampingi anak belajar
daring di masa pandemi Covid-19 (SD 48 Ganting Kecamatan Koto
Tangah, Kota Padang)?

Bagaimana gambaran resiliensi Ibu saat mendampingi anak belajar daring
di masa pandemi Covid-19 (SD 48 Ganting Kecamatan Koto Tangah,
Kota Padang)?

Apakah terdapat kontribusi antara dukungan sosial dengan resiliensi Ibu
saat mendampingi anak belajar daring di masa pandemi Covid-19 (SD 48
Ganting Kecamatan Koto Tangah, Kota Padang)?

Apakah terdapat kontribusi antara religiusitas dengan resiliensi Ibu saat
mendampingi anak belajar daring di masa pandemi Covid-19 (SD 48
Ganting Kecamatan Koto Tangah, Kota Padang)?

Apakah terdapat kontribusi antara dukungan sosial dan religiusitas
dengan resiliensi Ibu yang mendampingi anak belajar daring di masa
pandemi Covid-19 (SD 48 Ganting Kecamatan Koto Tangah, Kota

Padang)?
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E. Tujuan Penelitian

1.

Menganalisis gambaran dukungan sosial Ibu yang mendampingi anak
belajar daring di masa pandemi Covid-19 (di SD 48 Ganting Kecamatan
Koto Tangah, Kota Padang).

Menganalisis gambaran religiusitas Ibu yang mendampingi anak belajar
daring di masa pandemi Covid-19 (di SD 48 Ganting Kecamatan Koto

Tangah, Kota Padang).

. Menganalisis gambaran resiliensi Ibu yang mendampingi anak belajar

daring di masa pandemi Covid-19 daring (di masa pandemi Covid-19 di
SD 48 Ganting Kecamatan Koto Tangah, Kota Padang).

Menguji kontribusi antara dukungan sosial terhadap resiliensi Ibu yang
mendampingi anak belajar daring di masa pandemi Covid-19 (SD 48
Ganting Kecamatan Koto Tangah, Kota Padang).

Menguji kontribusi religiusitas terhadap resiliensi Ibu yang mendampingi
anak belajar daring di masa pandemi Covid-19 (SD 48 Ganting Kecamatan
Koto Tangah, Kota Padang).

Menguji kontribusi dukungan sosial dan religiusitas terhadap resiliensi
Ibu yang mendampingi anak belajar daring di masa pandemi Covid-19

(SD 48 Ganting Kecamatan Koto Tangah, Kota Padang).

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut.

1.

Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan pemikiran

untuk memperkaya ilmu tentang dukungan sosial dan religiusitas yang
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secara langsung mempengaruhi resiliensi dan dapat dijadikan sumber
informasi pendidikan dalam pelayanan bimbingan dan konseling sehingga
upaya penurunan resiliensi dapat diatasi melalui jenis-jenis dan teknik
konseling yang sesuai dengan masalah Ibu. Salah satunya melalui layanan
informasi untuk meningkatkan resiliensi Ibu saat mendampingi anak

belajar daring di masa pandemi Covid-19.

. Manfaat Praktis

Sesuai dengan rumusan dan batasan masalah yang telah dipaparkan
sebelumnya, secara praktis penelitian ini bermanfaat untuk.
a. Konselor dapat meningkatkan resiliensi Ibu yang mendampingi anak
belajar daring di masa pandemi Covid-19.
b. Peneliti selanjutnya, sebagai bahan masukan agar timbulnya ide-ide
dan inovasi baru dalam rangka pelaksanaan layanan bimbingan dan

konseling.



